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This research aims to determine how the influence 
of, transformational leadership style on job satisfaction, 
extrinsic motivation on job satisfaction,both of 
transformational leadership style and extrinsic motivation 
to job satisfaction. 
This type of research is quantitative research, 
research variables are transformational leadership style 
(X1), extrinsic motivation (X2) and job satisfaction (Y). 
The population in this research were all permanent 
employees from PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi 
Wonogiri totaling 41 people and also used as theresearch 
sample. Data sources used in this research are primary 
data. Data collection methods in this researchwere using 
form of questionnaires. Using multiple regression analysis 
techniques. Which is supported by hypothesis testing, F 
test and by passing the classic assumption test consisting 
of normality test, multicollinearity test, and 
heteroscedasticity test. 
Based on the results of the research there is a 
significant positive effect between transformational 
leadership style and extrinsic motivation on job 
satisfaction. In this research, transformational leadership 
style (X1) has a positive and significant influence on job 
satisfaction (Y). And extrinsic motivation (X2) has a 




leadership style , 
extrinsic motivation 




Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting dalam 





organisasi selama ini yaitu berkaitan dengan rendahnya tingkat kualitas sumber 
daya manusia. Karena sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 
penting dalam perusahaan atau organisasi yang berguna untuk 
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan sesuai dengan kebutuhan 
yang di inginkan oleh perusahaan atau organisasi.  
Dengan kata lain sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam 
pencapaian tujuan perusahan atau organisasi. Maka dari itu sumber daya  
manusia harus sangat di perhatikan oleh organisasi, salah satunya adalah 
kepuasan kerja karyawan. Menurut Luthans dalam (Almigo 2014: 53) 
mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah ungkapan kepuasan karyawan 
tentang bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan manfaat bagi 
organisasi, yang berarti bahwa apa yang diperoleh dalam bekerja sudah 
memenuhi apa yang dianggap penting.  
Kepuasan kerja memiliki peranan yang sangat strategis dalam perusahaan 
karena kepuasan kerja seseorang berfungsi sebagai salah satu pendorong 
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja karyawan dalam mendorong 
terwujudnya tujuan dari perusahaan. Wood dalam (Dewi, 2013) mengatakan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dimana 
kecocokan antara gaya kepemimpinan dengan kerja tim akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya kinerja tim. Cara yang yang di lakukan pemimpin untuk 
mempengaruhi seseorang disebut dengan gaya kepemimpinan. Salah satu gaya 
kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan tranformasional.  
Gaya kepemimpinan transformasional merupakan salah satu gaya 
kepemimpinan yang mulai diperhitungkan kegunaannya dalam menghadapi 
perubahan satu organisasi. Menurut Bass, 1999 & Burns, 1978, dalam 
(Utomo, 2002) berargumen bahwa kepemimpinan transformasional lebih 
proaktif dan lebih efektif dalam hal memotivasi bawahan untuk mencapai 
performa yang lebih baik.  
Selain dari gaya kepemimpinan tranformasional yang berpengaruh terhdap 
kepuasan kerja karyawan adalah motivasi kayawan. Dengan pemberian 
motivasi dimaksudkan pemberian daya perangsang kepada karyawan yang 
bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja dengan segala daya dan 
upayanya. Motivasi pada dasarnya adalah keinginan yang timbul dari dalam 
diri karyawan sendiri ataupun dari luar yang memiliki tujuan untuk 
mendapatkan apa yang di inginkan. Dalam penelitian ini yang di pakai adalah 
motivasi ekstrinsik. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian terhadap karyawan PT. 
Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi. Perusahaan ini merupakan perusahaan 
penyedia jasa yang bergerak di bidang transportasi bus dan wisata yang 
berlokasi di  Wonogiri, Jawa Tengah. Perusahan ini memiliki  41 karyawan 
tetap, perusahaan ini melayani jasa bengkel perbaikan dan pembuatan karoseri 
bus dan truk juga menyediakan transportasi bus pariwisata.  
Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto 
Tunas Merapi Wonogiri, Untuk mengetahui pengaruh motivasi ekstrinsik 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi 





dan motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi 
Haryanto Tunas Merapi Wonogiri. 
Manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah Bagi perusahaan 
menjadi masukan dan rekomendasi dalam penggembangan SDM dalam 
perusahaan.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Gaya Kepemimpinan Transformasional. 
Menurut Burns dalam Yukl (2010:290) kepemimpinan transformasional 
menyerukan nilai-nilai moral dari pada pengikut dalam upayanya untuk 
meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah etis dan untuk memobilisasi 
energi dan sumber daya mereka untuk mereformasi institusi.  
Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi menurut Robbins (2008) berpendapat bahwa motivasi adalah 
proses yang menjelaskan intensitas,arah,dan ketekunan usaha untuk mencapai 
suatu tujuan. Menurut Nawawi (2001) menyampaikan bahwa motivasi ekstrinsik 
adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu 
berupa suatu kondisi yang mengharuskannya melaksanakan pekerjaan secara 
maksimal. 
Kepuasan Kerja 
Menurut Robbins (2008:31) kepuasan kerja dapat di definisikan sebagai 
sikap umum individu terhadap pekerjannya. Kepuasan kerja menunjukan adanya 
kesesuaian antara harapan seseorang yang bekerja dengan hasil yang di 
dapatkannya. Mangkunegara (2011:120) mengemukakan beberapa teori antara 
lain: teori keseimbangan, perbedaan, pengharapan, dan teori dua faktor.  
Hipotesis Penelitian  
H1 : Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi Wonogiri. 
H2 : Ada  pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja karyawan 
PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi Wonogiri. 
H3  : Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi 
ekstrinsik terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto 
Tunas Merapi Wonogiri 
 
Gambar 1 Kerangka pikir penelitian 
METODE PENELITIAN 
Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena 
analisis penelitian berdasarkan pada hubungan- hubungan antar variabel penelitian 





Definisi Operasional Variabel  
Variabel Independen 
Gaya Kepemimpinan Transformasional  
Indikator Kepemimpinan Transformasional Menurut Bass,(1997) 
memaparkan bahwa pemimpin transformasional memiliki karateristik :karismatik, 
inspirasi, rangsangan intelektual dan pertimbangan pribadi. 
Motivasi Ekstrinsik. 
Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:160), indikator yang 
tergolong sebagai motivasi ekstrinsik antara lain ialah kebijakan dan administrasi, 
kualitas supervisi, hubungan antar pribadi, kondisi kerja, dan gaji.  
Variabel Dependen 
Kepuasan Kerja. 
Menurut Sutrisno (2012:80) mengemukakan faktor-faktor yang 
menentukan kepuasan kerja seseorang adalah sebagai berikut: psikologis, sosial, 
fisik dan finansial. Indikator kepuasan kerja menurut (Hasibuan, Melayu 2001 
:203). Terdapat beberapa indikator sebagai berikut adalah balas jasa, lingkungan, 
penempatan, berat ringan pekerjaan, sifat pimpinan, peralatan penunjang.  
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang berjumlah 41 orang 
yang terdiri dari dari bagian adminitrasi sebanyak 2 orang, gudang sebanyak 5 
orang , bengkel perbaikan sebanyak 34 orang. 
Menurut Arikunto(2006:131), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
atau yang mewakili populasi yang di teliti. Dalam menentukan sampel di perlukan 
suatu metode pengambilan sampel yang tepat agar di peroleh sampel yang 
representatif dan dapat menggambarkan keadaan populasi secara maksimal. 
Dalam penelitian ini sampel yang di ambil adalah seluruh  karyawan PT. Andi 
Dwi Haryanto Tunas Merapi yang berjumlah 41 orang. Jika jumlah subyeknya 
lebih besar dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25%. Karena jumlah responden 
tidak lebih dari 100, jadi di ambil secara keseluruhan karyawan yang berjumlah 41 
orang yang berstatus karyawan tetap. 
Sumber Data Dan Pengukuran  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang yang dikumpulakan sendiri oleh perorangan atau 
langsung melalui obyek penelitian dan diisi secara langsung oleh responden. 
Untuk pengukuran yang di gunakan peneliti dalam proses pengelolaan data 
menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai bobot setiap jawaban yang di berikan oleh orang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.  
Uji Kualitas Data. 
Instrumen yang digunakan dalam bentuk kuesioner harus mengukur 
senyatanya (actually) dan seakuratnya (accurately) apa yang seharusnya diukur 
dari konsep. Pengukuran konsep yang senyatanya  berhubungan dengan validitas, 
dan pengukuran seakuratnya berhubungan dengan reliabilitas (Wiyono, 





Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi Linear Berganda. 
Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah persamaan regresi linier berganda (Multipple regression analysis) dengan 
menggunakan program SPSS. Model analisis regresi linear berganda adalah 
seperti berikut : 
Persamaan regresinya adalah 
Y = C + βX1 + βX2 + e 
Keterangan : 
Y = Kepuasan Kerja 
C = Konstanta  
β = Konstanta Regresi 
X1 = Gaya Kepemimpinan Transformasional 
X2 = Motivasi ekstrinsik 
е  = Error 
DATA ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Data Umum 
PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi yang beralamatkan di Jln. 
Pracimantoro-Baturetno km 2 Pracimantoro, Wonogiri,Jawa Tengah. PT. 
Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi adalah perusahan yang bergerak dalam 
bidang jasa yaitu otomotif dan pariwisata. PT. Andi Dwi Haryanto Tunas 
Merapi terdiri dari dua produk usaha yaitu dalam bidang penyedian biro 
jasa perjalanan pariwisata dengan armada bus wisata yang bernama bus 
Tunas Merapi.  
Data Penelitian 
Dalam penelitian ini disebarkan 41 kuesioner pada 41 
responden.Kuesioner yang dikembalikan oleh responden sejumlah 41, jadi 
respon ratenya sebesar 100%. Kuesioner disebarkan pada tanggal 17 mei 
2018 sampai tanggal 24 mei 2018. Kuesioner yang terjawab lengkap 
dengan baik dan layak dianalisis dalam penelitiaun sebanyak 41 kuisioner 
(data terlampir). 
Gender ( Jenis Kelamin) 
Data karakteristik responden menurut gender dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1  
Jenis kelamin responden 
No Jenis Kelamin N (sampel) Jumlah % 
1 Laki – Laki 41 34 83 
2 Perempuan 41 7 17 
      (Sumber: data primer diolah, 2018) 
  Dari tabel 1 dilihat berdasarkan jenis kelamin dalam 





kelamin laki-laki. Sedangkan untuk karyawan  perempuan adalah 
sebanyak 7 orang  (17%).  
 Uji Validitas 
 Dari pehitungan  penentuan degree of freedom (df) di 
peroleh data df = 41 – 2 = 39. Selanjutnya dilakukan kalkulasi dan 
mendapatkan data t tabel = 1,68 sedangkan r tabel = 0,26 
Berdasarkan hasil pengujian dengan program SPSS tersebut di 
peroleh data valid dari  kuesioner sebanyak 41 responden. Hasil uji 
validitas kuesioner penelitian adalah sebagai berikut:  
 Tabel 5 
 Gaya Kepemimpinan Transformasional 




1 X1_1 0,26 0,73 Valid 
2 X1_2 0,26 0,72 Valid 
3 X1_3 0,26 0,69 Valid 
4 X1_4 0,26 0,66 Valid 
5 X1_5 0,26 0,65 Valid 
6 X1_6 0,26 0,56 Valid 
7 X1_7 0,26 0,32 Valid 
8 X1_8 0,26 0,48 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018) 
 
 Berdasarkan tabel 5 pernyataan variabel gaya 
kepemimpinan transformasional yang digunakan dalam penelitian 
ini secara keseluruhan dinyatakan valid karena keseluruhan nilai r 
hitung pernyataan pada indikator yang diuji lebih besar daripada 
nilai tabel r , maka dapat digunakan pada pengolahan data 
selanjutnya. 
 Tabel 6 
 Motivasi Ekstrinsik 




1 X2_1 0,26 0,54 Valid 
2 X2_2 0,26 0,56 Valid 
3 X2_3 0,26 0,50 Valid 
4 X2_4 0,26 0,39 Valid 
5 X2_5 0,26 0,56 Valid 
6 X2_6 0,26 0,34 Valid 
7 X2_7 0,26 0,54 Valid 
8 X2_8 0,26 0,47 Valid 
9 X2_9 0,26 0,29 Valid 
10 X2_10 0,26 0,55 Valid 





Berdasarkan tabel 6 pernyataan variabel motivasi ekstrinsik 
yang digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan dinyatakan 
valid karena keseluruhan nilai r hitung pernyataan pada indikator 
yang diuji lebih besar daripada nilai tabel r , maka dapat digunakan 
pada pengolahan data selanjutnya. 
Tabel 7 
Kepuasan Kerja 




1 Y1_1 0,26 0,34 Valid 
2 Y1_2 0,26 0,38 Valid 
3 Y1_3 0,26 0,36 Valid 
4 Y1_4 0,26 0,30 Valid 
5 Y1_5 0,26 0,44 Valid 
6 Y1_6 0,26 0,33 Valid 
7 Y1_7 0,26 0,43 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018) 
  Berdasarkan tabel  7 dapat dilihat bahwa pernyataan 
variabel kepuasan kerja  yang digunakan dalam penelitian ini 
secara keseluruhan dinyatakan valid karena keseluruhan nilai r 
hitung pernyataan pada indikator yang diuji lebih besar daripada 
nilai tabel r , maka dapat digunakan pada pengolahan data 
selanjutnya. 
Uji Reliabilitas   
Tabel 8 
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 








(Sumber: data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel 8 Dari uji reabilitas yang sudah 
dilakukan dapat diketahui bahwa hasil Cronbach’s Alpha setiap 
variabel lebih dari standar Cronbach’s Alpha yang disyaratkan 
yaitu 0,60 , maka variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, 











0,86 8 Reliabel 
Motivasi_Ekstrinsik (X2) 0,80 10 Reliabel 





mengukur kuisioner yang berisikan pernyataan berdasarkan 
indikator dari variabel atau konstruk dinyatakan realibel atau dapat 
dipercaya atau konsisten jawabannya. 
   Analisis Deskriptif 
 Untuk menjelaskan hasil penelitian responden terhadap variabel 
penelitian, dilakukan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan tiap variabel. 
Penilaian responden tertinggi dengan skor rata-rata 5 dan skor penilaian 
terendah adalah 1 maka dapat ditentukan interval sebagai berikut. 
Interval =






Sehingga dapat ditentukan range jawaban sebagai berikut. 
Skor rata-rata antara 0.00 – 1.66 :Lemah/Rendah 
Skor rata-rata antara 1.67 – 3.33 :Moderat 
Skor rata-rata antara 3.34 – 5.00 :Kuat/Tinggi 
Deskripsi jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan 
untuk setiap variabel dapat dijelakan pada tabel 9 sampai dengan 11.  
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Tabel 12 
Rata – rata nilai dan frekuensi jawaban responden 
Item 
Kuesioner 
1 2 3 4 5 
Rerata STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 
X1_1 1 2,4 5 12,2 19 46,3 12 29,3 4 9,8 3,3 
X1_2 0 0,0 7 17,1 16 39,0 16 39,0 2 4,9 3,3 
X1_3 0 0,0 6 14,6 14 34,1 20 48,8 1 2,4 3,4 
X1_4 0 0,0 2 4,9 18 43,9 21 51,2 0 0,0 3,5 
X1_5 0 0,0 3 7,3 20 48,8 15 36,6 3 7,3 3,4 
X1_6 0 0,0 3 7,3 19 46,3 15 36,6 4 9,8 3,5 
X1_7 0 0,0 2 4,9 29 70,7 6 14,6 4 9,8 3,3 
X1_8 0 0,0 1 2,4 18 43,9 17 41,5 5 12,2 3,6 
Indeks persepsi rerata variabel 
Gaya_Kepemimpinan_Transformasional 
   3,4  
   (Sumber: data primer diolah, 2018) 
Tabel 12 menunjukkan bahwa jawaban responden berkaitan 
dengan pernyataan gaya kepemimpinan transformasional menurut 
nilai interval berdasarkan hasil rerata keseluruhannya termasuk kuat. 
Dimana gaya kepemimpinan transformasional diartikan sebagai 
transfer pengetahuan antar karyawan dalam lingkup tertentu.  






Rata – rata nilai dan frekuensi jawaban responden 
Item Kuesioner 
1 2 3 4 5 
Rerata STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 
X2_1 0          -  2      4,9  7   17,1  20   48,8  12   29,3  4,0 
X2_2 0          -  3      7,3  9   22,0  22   53,7  7   17,1  3,8 
X2_3 0          -  6   14,6  17   41,5  16   39,0  2      4,9  3,3 
X2_4 0          -  4      9,8  6   14,6  28   68,3  3      7,3  3,7 
X2_5 0          -  1      2,4  7   17,1  21   51,2  12   29,3  4,1 
X2_6 0          -  0          -  14   34,1  20   48,8  7   17,1  3,8 
X2_7 0          -  2      4,9  12   29,3  27   65,9  0          -  3,6 
X2_8 0          -  2      4,9  26   63,4  13   31,7  0          -  3,3 
X2_9 0          -  0          -  13   31,7  26   63,4  2      4,9  3,7 
X2_10 0          -  5   12,2  19   46,3  17   41,5  0          -  3,3 
Indeks persepsi rerata variabel Motivasi_Ekstrinsik         3,7 
 (Sumber: data primer diolah, 2018) 
Tabel 13 menunjukkan bahwa jawaban responden berkaitan 
dengan pernyataan motivasi ekstrinsik menurut nilai interval, 
berdasarkan hasil rerata keseluruhannya termasuk kuat. Motivasi 
ekstrinsik didefinisikan sebagai kepekaan karyawan terhadap 
pengetahuan yang bersumber pada pengalaman, intuisi, pemahaman 
dan skill yang dimilikinya. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
ekstrinsik adalah daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, 
terutama dari organisasi tempatnya bekerja 
Hal ini tampak dari indeks persepsi reta-rata variabel motivasi 
ekstrinsik dengan nilai 3,7 (kuat).  
Kepuasan Kerja 
Tabel 14 
Rata – rata nilai dan frekuensi jawaban responden 
Item 
Kuesioner 
1 2 3 4 5 
Rerata STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 
Y_1 3 7,3 8 19,5 21 51,2 8 19,5 1 2,4 2,9 
Y_2 0 0,0 2 4,9 14 34,1 23 56,1 2 4,9 3,6 
Y_3 0 0,0 2 4,9 12 29,3 25 61,0 2 4,9 3,7 





Y_5 0 0,0 3 7,3 13 31,7 24 58,5 1 2,4 3,6 
Y_6 1 2,4 4 9,8 22 53,7 14 34,1 0 0,0 3,2 
Y_7 0 0,0 2 4,9 14 34,1 25 61,0 0 0,0 3,6 
Indeks persepsi rerata variabel Kepuasan_Kerja         3,4 
(Sumber: data primer diolah, 2018) 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa jawaban responden berkaitan 
dengan pernyataan tentang kepuasan kerja menurut nilai interval, 
berdasarkan hasil rerata keseluruhannya termasuk kuat. Dimana kepuasan 
kerja dapat di artikan suatu cara pandang seseorang baik menyenangkan 
atau tidak menyenangkan, puas atau tidak puas terhadap  pekerjaan yang 
dialakukan.  
Analisis Regresi Linear Berganda. 
Tabel 15 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,173 ,462   2,538 ,015 
Gaya_Kepemimpinan_ 
Transformasional 
,280 ,098 ,385 2,842 ,007 
Motivasi_Ekstrinsik ,352 ,126 ,379 2,803 ,008 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen Persamaan 
regresinya adalah  Y  = C + βX1 + βX2+ е 
       Y = 1,173 + 0,280 X1 + 0,352 X2 + е 
Tabel 15 merupakan ringkasan dari Uji t persamaan sub struktural 
regresi berganda, dimana hasil pengujian secara individual menunjukkan 
pengaruh yang siginifikan pada jalur variabel gaya kepemimpinan 
transformasional (nilai Sig. 0,007 < 0,05) maupun variabel Motivasi 
Ekstrinsik (nilai Sig. 0,008 < 0,05). Nilai 0,280 menunjukkan besarnya 
pengaruh langsung dari variabel gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap variabel kepuasan kerja. Nilai 0,352 menunjukkan besarnya 
pengaruh langsung dari variabel motivasi ekstrinsik terhadap variabel 
kepuasan kerja. Hipotesis persamaan tersebut selanjutnya dibahas pada 





Pengujian secara individual antara variabel Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) dan Kepuasan Kerja (Y1). 
Nilai t tabel pada df (derajad bebas) 39 adalah 1,68. Sedangkan 
nilai t hitung diperoleh dari tabel coefficient sebesar 2,842. Dengan 
demikian H0 di tolak Ha diterima (2,842>1,68) yang memberikan 
kesimpulan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) 
berpengaruh secara individu terhadap variabel kepuasan kerja (Y1). 
Dari hasil Uji Signifikansi tabel coefficient diperoleh nilai Sig. 
sebesar 0,007. Jika dibandingkan dengan α = 0,05 nilai Sig. lebih kecil 
dari α (0,007 < 0,05). Artinya H0 di tolak Ha diterima, kesimpulannya 
adalah variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y1) 
Pengujian secara individual antara variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 
dan Kepuasan Kerja (Y1)  
Nilai t tabel pada df (derajad bebas) 39 adalah 1,68. Sedangkan 
nilai t hitung diperoleh dari tabel coefficient sebesar 2,803. Dengan 
demikian H0 di tolak Ha diterima (2,803>1,68)  yang memberikan 
kesimpulan bahwa variabel motivasi ekstrinsik (X2) berpengaruh secara 
individu terhadap variabel kepuasan kerja (Y1). 
Dari hasil Uji Signifikansi tabel coefficient diperoleh nilai Sig. 
sebesar 0,008. Jika dibandingkan dengan α = 0,05 nilai Sig. lebih kecil 
dari α (0,008 < 0,05). Artinya H0 di tolak Ha diterima, kesimpulannya 
adalah variabel motivasi ekstrinsik (X2) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kepuasan kerja (Y1). 
 Pengujian secara bersama antara variabel Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y1) 
Tabel 16 
Uji F 
                                                          ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,443 2 1,222 12,652 ,000a 
Residual 3,669 38 ,097   
Total 6,113 40    
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Ekstrinsik, Gaya_Kepemimpinan_Transformasional 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
 
Dari tabel 4.16 diketahui nilai F(hitung) adalah 12,652 dengan 
F(tabel) sebesar 3,245 Artinya F(hitung) > F(tabel), maka variabel 
variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan motivasi 
ekstrinsik (X2) berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja (Y1). 
Dari hasil Uji Signifikansi tabel Anova diperoleh nilai Sig. sebesar 
0,000. Jika dibandingkan dengan α = 0,05 nilai Sig. lebih kecil dari α 





variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan motivasi 
ekstrinsik (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepuasan 
kerja (Y1). 
Uji  R2 (Koefisien Determinasi) 
Tabel 17 
Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,632a ,400 ,368 ,31074 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Ekstrinsik, 
Gaya_Kepemimpinan_Transformasional 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
 Dari table 17 di ketahui bahwa besarnya R Square (R²) adalah 
0,400. Untuk mengetahui sumbangan antara variabel gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kepuasan 
kerja (Y1) dengan cara menghitung koefisien determinasi (KD) dengan 
rumus sebgai berikut.  
   KD = R² x 100% 
   KD = 0,400x 100% 
     KD = 40% 
Jadi sumbangan variabel gaya kepemimpinan transformasional 
(X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kepuasan kerja (Y1) adalah 
sebesar 40%  sementara sisanya 60% di pengaruhi oleh faktor lain. 
Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan 
Kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan atau sejalan dengan 
pendapat para ahli yaitu menurut pendapat Keller dalam Tondok dan Andarika 
(2004) yang mengatakan bahwa praktik gaya kepemimpinan transformasional 
mampu meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawan karena kebutuhan karyawan 
yang lebih tinggi seperti kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri.  
Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kepuasan Kerja 
Dari uraian hasil dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik mempunyai 
pengaruh signifikan yang positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, hipotesis 2 
(H:2) yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan motivasi ekstrinsik 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi adalah 
benar dan dapat didukung berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian ini.  
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Ekstrinsik 





Dari uraian hasil Motivasi Ekstrinsik mempunyai pengaruh signifikan 
yang positif terhadap Kepuasan Kerja. Artinya, hipotesis 3 (H:3) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 
motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto 
Tunas Merapi Wonogiri adalah benar dan dapat didukung berdasarkan hasil uji 
hipotesis penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
a. Hasil analisis data dengan analisis regresi berganda, diperoleh persamaan 
regresi Y= 1,173 + 0,280 X1 + 0,352 X2 + e 
b. Gaya kepemimpinan tranformasional mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andi Dwi Haryanto 
Tunas Merapi Wonogiri.  
c. Pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 
Andi Dwi Haryanto Tunas Merapi Wonogiri.  
d. Secara bersama-sama variabel gaya kepemimpinan transformasional dan 
motivasi ekstrinsik berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
variabel gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi ekstrinsik 
terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 40%.  
e. Gaya kepemimpinan transformasional  adalah variabel yang lebih dominan 
mempengaruhi kepuaan kerja dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik hal 
ini di tunjukkan dengan niai B/Beta yang lebih besar.  
Saran  
a. Dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat menambahkan variabel 
lainnya, guna mengetahui hasil pengujian dari variabel lain terhadap  
kepuasan kerja karyawan. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat mejadi acuan dalam penelitian lebih lanjut 
terutama berhubungan dengan gaya kepemimpinan transformasional, 
motivasi ekstrinsik dan kepuasan kerja agar kedepan lebih sempurna 
dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
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